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Bay leaves (Eugenia polyantha) contain flavonoids, tannins, essential oils,
sesquiterpenes, triterpenoids, steroids, stirals, saponins and carbohydrates. The
content contained in bay leaves can inhibit the growth of Streptococcus mutans
because it has antibacterial power. From the results of dental examinations at SDI
Raden Paku Surabaya, the average debris index was 2.00. This shows the high debris
index score of class 3 students at SDI Raden Paku Surabaya. The aim of this research
was to determine the effect of gargling using bay leaf solution with a concentration
of 60% on reducing the debris index number in grade 3 students at SDI Raden Paku
Surabaya. The research population was 53 grade 3 students. The sampling technique
used simple random sampling as many as 47 students. Data was obtained by direct
observation and examination of research subjects. The results of this study show that
there is an effect of gargling using bay leaf solution with a concentration of 60% on
reducing the debris index number in grade 3 students at SDI Raden Paku Surabaya.

Abstrak

Daun salam (Eugenia polyantha) mengandung flavonoid, tannin, minyak atsiri,
seskuiterpen, triterpenoid, steroid, stiral, saponin, dan karbohidrat. Kandungan yang
terdapat pada daun salam mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
karena mempunyai daya antibakteri. Dari hasil pemeriksaan gigi di SDI Raden
Paku Surabaya memiliki rata-rata debris indeks sebesar 2,00. Hal tersebut
menunjukkan tingginya angka skor debris indeks siswa kelas 3 SDI Raden Paku
Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berkumur
menggunakan larutan daun salam dengan konsentrasi 60% terhadap penurunan
angka debris indeks pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya. Populasi
penelitian berjumlah 53 siswa kelas 3. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling sebanyak 47 siswa. Data diperoleh dengan
cara observasi dan pemeriksaan langsung pada subyek penelitian. Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa ada pengaruh berkumur menggunakan larutan daun
salam dengan konsentrasi 60%6 terhadap penurunan angka debris indeks pada siswa
kelas 3 di SDI Raden Paku Surabaya.
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l. PENDAHULUAN

Daun salam (Syzygium Polyanthum (Wight) Walp) merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang banyak ditemukan di Burma,
Malaysia, dan Indonesia yang biasanya digunakan sebagai penyedap aroma masakan (Aini, Effendy, & Widjiastuti, 2016; Alam,
2022). Selain itu salam salah satu daun tumbuhan yang kaya akan khasiat yang secara tradisional dapat digunakan untuk mengobati
penyakit seperti obat sakit perut. Serta salam juga dimanfaatkan untuk mengobati asam urat, stroke, kolestrol tinggi, melancarkan
peredaran darah, radang lambung, diare dan lain-lain (Santoso, 2015; Savitri, 2016).

Kandungan kimia yang berada pada daun salam diantaranya yaitu flavonoid. Eugenia polyantha mengandung tanin, minyak
atsiri, seskuiterpen, triterpenoid, steroid, sitral, saponin, dan karbohidrat (Moeloek, 2006; Siregar, 2015). Salam juga mengandung
vitamin, diantaranya vitamin C, vitamin A, thiamin, ribotflavin, niacin, vitamin B6, vitamin B12, dan float. Bahkan mineral seperti
selenium terdapat di dalam kandungan daun salam (Sudirman, 2014 cit Basir H, 2018).

Penggunaan tumbuhan herbal di Indonesia sebagai obat-obatan pada hakekatnya merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia.
Salah satunya adalah daun salam (Eugenia Polyantha w) selain digunakan sebagai bumbu penyedap makanan, daun salam juga
berfungsi sebagai obat kumur. Bagian tanaman salam yang paling banyak dimanfaatkan adalah daunnya (Andayani, 2016).

Winarto (2004) menyatakan daun salam mempunyai kandungan kimia yaitu tannin, flavonoid, dan minyak atsiri 0,05% yang
terdiri dari eugenol dan sitral. Kandungan kimia daun salam merupakan bahan aktif yang mempunyai efek farmakologi. Tannin dan
flavonoid merupakan bahan aktif yang mempunyai efek anti-inflamasi dan antimikroba, sedangkan minyak atsiri mempunyai efek
analgetik (Wiradona dkk, 2015; Harismah, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Luh Kadek Suciari dkk pada tahun 2017 yang meneliti perbedaan zona hambat pertumbuhan
Staphylococcus aerus pada berbagai konsentrasi rebusan daun salam mengatakan bahwa pada konsentrasi 60% ini dikategorikan
sedang sebagai aintibakteri dan bila dibandingkan dengan kloramfenikol maka dinyatakan belum sebaik kloramefikol sebagai
kontrol positif. Diameter zona hambat konsentrasi 60% pada penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan diameter yang terbentuk
pada penghambatan pertumbuhan jamur Aspergillus flavus ekstrak daun salam rerata zona hambat pertumbuhan pada konsentrasi
70% diperoleh sebesar 8,06 mm. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan dinding sel penyusun antara jamur Aspergillus flavus
dengan Staphylococcus aureus ( Suciari, 2017).

Penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita masyarakat Indonesia adalah gingivitis dan karies gigi, sumber dari kedua penyakit
tersebut adalah akibat terabaikannya kebersihan gigi dan mulut, sehingga terjadilah akumulasi plak (Anitasari, 2005; Putri,2012 cit
Hidayati S dkk.,2016). Salah satu faktor pendukung penyebab karies pada gigi yaitu debris atau sisa-sisa makanan yang terdapat
disekitar gigi.

Debris adalah material lunak yang terdapat pada permukaan gigi terdiri dari lapisan biofilm, material alba, dan sisa makanan.
Debris mempunyai pengaruh cukup besar terhadap proses terjadinya karies. Luas permukaan debris dapat diukur dengan indeks
debris. Indeks debris adalah skor yang menempel pada permukaan gigi penentu. Pengukuran indeks debris ini dilakukan untuk
mengukur permukaan gigi yang ditutupi oleh debris (Sipayung dkk, 2018).

Pemeriksaan debris indeks adalah dinilai berdasarkan endapan lunak atau debris dan karang gigi kalkulus. Pemeriksaan pada 6
gigi yaitu gigi 16, 11, 26, 36, 31 dan 46. Pada gigi 16, 11, 26, 31 yang dilihat permukaan bukalnya sedangkan gigi 36 dan 46
permukaan lingualnya. Indeks debris yang dipakai adalah Debris Indeks (DI) Greene dan Vermillion (1964) dengan kriteria :

0 = Tidak ada debris lunak

1 = Terdapat selapis debris lunak menutupi tidak lebih dari 1/3 permukaan gigi

2 = Terdapat selapis debris lunak menutupi lebih dari 1/3 permukaan gigi tetapi tidak lebih dari 2/3 permukaan gigi

3 = Terdapat selapis debris lunak menutupi lebih dari 2/3 permukaan gigi
Penilaian debris indeks adalah baik (good), apabila nilai berada diantara 0-0,6, sedang (fair), apabila nilai berada diantara 0,7-1,8,
buruk (poor), apabila nilai berada diantara 1,9-3,0 (Putri, 2014).

Berdasarkan pemeriksaan awal pada siswa SDI Raden Paku kelas 3 yang berjumlah 53 orang, didapatkan bahwa nilai rata-rata
debris indeks adalah 2,00 dimana nilai rata-rata tersebut termasuk ke dalam kategori buruk. Di Indonesia kesehatan gigi dan mulut
merupakan hal yang perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah dan tenaga kesehatan gigi. Hal ini disebabkan karena tingginya
angka kejadian masalah gigi dan mulut di Indonesia, yakni sekitar 90% penduduk menderita penyakit gigi dan mulut ( Tambunan,
2018).

Cara lain untuk menghilangkan debris adalah dengan berkumur. Obat kumur merupakan larutan atau cairan yang digunakan
untuk membilas rongga mulut dengan sejumlah tujuan antara lain untuk menghilangkan bakteri perusak, menghilangkan bau tak
sedap (Dearisa, 2012 cit Santriono, 2019). Obat kumur pada saat sekarang banyak tersedia dipasaran. Obat kumur yang baik
setidaknya harus memenuhi bebrapa syarat, yaitu bersifat antiseptik. Antiseptik merupakan zat yang digunakan untuk membunuh
bakteri atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme.

Salah satu obat kumur yang sering dipakai adalah mengandung minyak atsiri. Obat kumur dengan minyak atsiri merupakan obat
kumur dengan kandungan aktif yang dapat mencegah atau membunuh bakteri (Santriono, 2019). Peneliti meneliti larutan daun
salam, karena daun salam yang kaya akan khasiat serta mengandung minyak atsiri yang dimana minyak atsiri sering dipakai dalam
pembuatan obat kumur. Menggunakan larutan daun salam dengan konsentrasi 60% ingin melihat pengaruh berkumur menggunakan
larutan daun salam dengan konsentrasi 60% terhadap penurunan angka debris indeks pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.
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1. BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain eksperimen semu (Quasi Experiment) berupa kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan dalam bentuk in vivo pada subjek penelitian dan observasi dilakukan untuk membuktikan adanya penurunan
debris indeks pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan pengukuran debris indeks antara lain : sonde, kaca mulut, pinset, nierbeken, cotton pellet, air, alkohol
70%, disclossing solution.

Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti melakukan pemeriksaan debris indeks terlebih dahulu. Peneliti membagi menjadi dua kelompok yaitu
Kelompok Kontrol (berkumur menggunakan aqua) dan Kelompok Perlakuan (berkumur menggunakan larutan daun salam).

Menginstruksikan semua sampel untuk berkumur menggunakan air aqua sebanyak 20ml selama 30 detik pada kelompok kontrol,
dan berkumur dengan menggunakan larutan daun salam dengan konsentrasi 60% sebanyak 20ml selama 30 detik pada kelompok
perlakuan. Menghitung kembali perbedaan skor debris indeks antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Menganalisis hasil perbedaan pada kelompok perlakuan yang berkumur menggunakan larutan daun salam dengan konsentrasi 60%
dengan menggunakan uji paired sample t-test. Menganalisis hasil perbedaan pada kelompok kontrol yang berkumur menggunakan
air putih dengan menggunakan uji paired sample t-test. Lalu membandingkan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan menggunakan uji independent t-test.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan jumlah sampel 47 responden, kelompok perlakuan berkumur larutan daun salam dengan
konsentrasi 60% dan kelompok kontrol berkumur air putih.

Tabel 1. Distribusi status kebersihan gigi dan mulut (debris indeks) siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya

Kategori Frekuensi Nilai Debris Indeks | Presentase
Sedang 4 1,6 8,3%
Sedang 8 1,8 16,6%
Buruk 27 2 56,25%
Buruk 9 2,5 18,75%

Total & Rata-rata 48 2 100%
Debris Indeks

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa nilai status debris indeks sebesar (56,25%) pada kategori buruk dengan skor debris yaitu 2,00
dengan perbandingan 48 orang. Hal ini berarti status debris indeks pada responden kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya memiliki
status debris indeks yang tergolong kategori buruk.
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Tabel 2. Distribusi data pemeriksaan debris indeks sebelum dan sesudah dilakukan berkumur larutan daun salam dengan
konsentrasi 60% pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya

Kategori Sebelum Sesudah
Debris Indeks
Frekuensi % Frekuensi %
Sedang 4 9 9 37,5
Buruk 20 83,3 15 62,5
Jumlah 24 100 24 100

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa debris indeks sebelum berkumur larutan daun salam dengan konsentrasi 60% terbanyak pada
kategori buruk yaitu dengan frekuensi sebanyak 20 (83,3%), sedangkan sesudah berkumur larutan daun salam dengan konsentrasi
60% terbanyak pada kategori buruk yaitu dengan frekuensi sebanyak 15 (62,5%).

Tabel 3. Distribusi data pemeriksaan debris indeks sebelum dan sesudah dilakukan berkumur air putih pada kelompok kontrol
siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya

Kategori Sebelum Sesudah
Debris Indeks

Frekuensi % Frekuensi %

Sedang 8 33.3 10 41,6
Buruk 16 66,6 14 58,3
Jumlah 24 100 24 100

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa debris indeks sebelum berkumur air putih terbanyak pada kategori buruk dengan frekuensi
sebanyak 16 (66,6%), sedangkan sesudah berkumur air putih terbanyak pada kategori buruk dengan frekuensi sebanyak 24 (58,3%).

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-tets

Variabel N Mean Sig
Sebelum Berkumur Larutan 24 2 0,00
Daun Salam
Sesudah Berkumur Larutan 24 0,38 0,00
Daun Salam

Berdasarkan tabel 4 dari jumlah responden sebanyak 24 responden terlihat nilai sig sebelum dan sesudah berkumur larutan daun
salam yaitu 0,00. Karena nilai sig lebih kecil dari p value yaitu 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum
berkumur larutan daun salam dan sesudah berkumur larutan daun salam pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.

Tabel 5. Hasil Uji Paired t-test

Variabel N Mean Sig
Sebelum berkumur air putih 24 2 0,00
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Sesudah berkumur air putih 24 1,2 0,00

Berdasarkan tabel 5 dari jumlah responden sebanyak 24 responden terlihat nilai sig sebelum dan sesudah berkumur air putih yaitu
0,00. Karena nilai sig lebih kecil dari p value 0,05 (0,01<0,05) maka terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah
berkumur air putih pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.

Tabel 6. Hasil uji Independent t-test

Keterangan N Mean Sig
Larutan daun salam 24 0,38 0,00
Air putih 24 1,2 0,00

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikan kurang dari nilai 0,05. (Sig <0,05) yaitu (0,00<0,05) pada larutan daun salam
dan (0,00<0,05) pada air putih. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara berkumur dengan larutan daun salam dan berkumur
dengan air putih pada siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.

Hasil analisa data menunjukkan, sesudah berkumur menggunakan larutan daun salam dan air putih pada siswa kelas 3 SDI Raden
Paku Surabaya Tahun 2020 terdapat perbedaan yang signifikan yaitu diperoleh: Rata-rata sesudah dilakukan berkumur larutan daun
salam sebesar 0,38 yang termasuk dalam kategori baik dan rata-rata sesudah berkumur air putih sebesar 1 yang termasuk dalam
kategori sedang.

Dapat diketahui bahwa perbandingan antara sesudah dilakukan berkumur larutan daun salam lebih sedikit dibanding berkumur air
putih. Maka ada pengaruh larutan daun salam terhadap penurunan angka debris. Kandungan yang terdapat daun salam mampu
menghambat pertumbuhan pertumbuhan Streptococcus mutans karena mempunyai daya antibakteri. Daya antibakteri daun salam
dikarenakan ada flavonoid, minyak atsiri, eugenol, dan tanin. Tanin dan flavonoid merupakan bahan aktif yang mempunyai efek
anti-inflamasi dan anti mikroba, sedangkan minyak atsiri mempunyai efek analgesik (Robinson,1995 cit Wiradona, 2015).

Selain kandungan flavonoid dalam daun salam terdapat pula tanin yang juga merupakan senyawa fenol bekerja dengan cara
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengadakan denaturasi protein dan menurunkan tegangan permukaan, sehingga
permeabilitas bakteri meningkat. Kerusakan dan peningkatan permeabilitas sel bakteri menyebabkan pertumbuhan sel terhambat
dan akhirnya dapat menyebabkan kematian sel (Wistreich, 1996 cit Wiradona, 2015).

V. KESIMPULAN

1. Frekuensi debris indeks sebelum berkumur larutan daun salam dengan konsentrasi 60% yang dilakukan pada 24 siswa dengan
rata-rata nilai skor debris indeks sebesar 2,00 yang termasuk dalam kategori buruk.

2. Frekuensi debris indeks sesudah berkumur larutan daun salam dengan konsentrasi 60% yang dilakukan pada 24 siswa dengan
rata-rata nilai skor debris indeks sebesar 0,38 yang termasuk dalam kategori baik.

3. Analisa hasil perbedaan skor debris indeks sebelum dan sesudah berkumur larutan daun salam dengan konsentrasi 60% yaitu
ada pengaruh berkumur menggunakan larutan daun salam dengan konsentrasi 60% terhadap penurunan angka debris indeks pada
siswa kelas 3 SDI Raden Paku Surabaya.
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